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Pada hari ini, Senin Tangat Dua Rrluh Bulan Fehnrari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Tiga
(2O-O2-2O23) bertempat di Malang, Yang bertandatangan di bawah ini:

1. Yayasan Second Chanee, suatu yayasan yang didirikan berdasarkan hukum Republik
Indonesia, berkedudukan di The East Tower Lantai 42, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung
Kav E 3.2 No. 1 Jakarta 12950, dafam haf ini oleh Ev5r HarJono dalarn kapasitasnya selaku
Ketua Yayasan, untuk itu secara sah bertindak untuk dan atas nelma Yayasan Second
Chance t'Pihek Pettama"); dan

2. Lembaga Pemas5rarakatan Perempuan Kelas IIA Malang, suatu lembaga yang didirikan
berdasarkan hukum Repubtik Indonesia, berkedudukan di Jl. Kebonsari, Kebonsari, Kec.

Sukun, Kota Malang, Jawa Timur 65149, dalam hal ini oleh Lilik Sulistiyowati dalam
kapasitasnya selaku Pelaksana T\rgas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA
Malang (*Pihak Kedua"f .

Pihak Pertama dan Pihak Kedua bersama-sama selanjutnya disebut sebagai *Para Pihak" dan
sendiri-sendiri disebut sebagai "Pihak". Para Pihak dengan itikad baik, bersepakat untuk
melakukan kerja sama dalam upaya peningkatan pembinaan kemandirian Warga Binaan
Pemasyarakatan fWBP') di Indonesia, yang diatu dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
I[rtrKSUD & TUJUAN

1. Pe-rjanjian ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Para Pihak untuk melaksanakan
keda sama dalam upaya peningkatan pembinaan kemandirian WBP-

2. Perjanjian ini bertujuan untuk:
a) Mendukung kegiatan pembinaan WBP dalam Lembaga Pemasyarakatan dengan'

kegiatan produictif yang berkelanjutal.
b) Meningkatkan kemandirian dan kreaffitas WBP, serta
c) Menurunkan tingkat pengulangan tindak pidana oleh WBP Atas dilakukannya

peoabinaarr oleh Pihak Pertama-

PASAL 2
JANGKA WAI(TU PER"'AITJIA"III

1. Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu 2 (dua) tahun terhitung efektif sejak saat
ditandatanganinya Perjanjian ini. Perjanjian ini dapat diperpanjang atau diakhiri dengan
persetujual tertulis Para Pihak;
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2. Dalam hal saiah satu pihak berkeinginan untuk mengakhiri Perjanjian ini sebelum
berakhirnya janqka walrhr sefoqgaimana dimaftsqd padJayat (1), maka pihak tersebut
wajib memberitahukan maksud tersebut secara terfulis kepada'piirak lainnya, selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan sebelumnya;

3. Pengakhiral Perjanjian ini tidak mempengaruhi berlangsungnya kegiatan yang sedarrg
berjalan yang_dimulai sebelum pemberitahual pemberhentian sebalaimana dirnaksud
pada ayat (2), kecuali jika disetujui oleh para pihak.

PASAL 3
IIAK DAIT KEWAJIBAIT PARA PIIIAI(

Para Pihak tunduk pada hak dan kewajiban yang tercaltum di lampiran 1.

I. Hak dan Kewajiban Pihak pertama:

1.1.Kewajiban
a) Menyediakan instrukhrr pelatihan atau tenaga pendamping keterampilan;b) Menyediakan bahan, lreralatan, dal pertengkapan - terkait - 

pelatiharr
kemandirian;

c) Membantu memberikan sarana atau bangunan untuk peralatan produksi
WBP (apabila memungkinkani;

d) Membarrtu memberikan a,kses pemasaran ha.sil produksi WBp {apabilamemungkinkan);
e) Membantu memberikan akses penyaluran tenaga kerja (apabila

memungkinkanJ; dan
0 Memfasilitasi dukungan-dukungan terkait pelaksanaan kerja sama.

1.2. Hak
a) Mendapatkan peserta kegiatan yang terpilih.
b) Mendapatkal tempat pelatihan dan sarana untuk membina dan melatih

ketera_mpilan bagi WBp;
c) Mendapatkan ruangan atau bangunan untuk penempatan peralatan produksi;d) Mendapatkan keamanan dan ketertiban pada saat melakukan pemUinaan di

lingkungan WBp; dan
e) Memb-u"at dan mengelola peraturan dan/atau tata tertib sehr:-bu:rgan dengal

pembinaan.

2. Hak dan Kewajiban pihak Kedua:

2.1. Kewajibaa
a) Menyediakan tempat pelatihan dan sarana keterampilan bagr WBp;b) Menyiapkan peserta pilihan;
c) Menjaga kearrranan dan ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan; dand) Mengikuti seiuruh prosedur dan tata 

"ara 
yarrg diberikan oleh pihak pertama

sehubungan dengan peratihan dan kegiatan pe-bir.aarr.

2.2.Iilak
a) Mendapatkan dukungan kegiatan pelatihan/pembinaan yang positif;b) Mendapatkan nlangan atau bangurrrr ,rttrk mesin/alaiproduksi selama

kegiatan.
c) Mendapatkan dukungan pembinaan yang bertujuan meningkatkan

kemandirian dan kreatifrtas WElp;
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PAE}AL 4
RUAIVG LIITGKTIP

Ruang lingkup Perjanjian ini dapat meliputi: tapi tidak terbatas pada hal:
a) Pembinaan dal pelatihan keterampilan bagi WEIP;
b) Produksi/jasa;
c) Bantuan pembangunan fasilitas;
d) Bantraan aks'es pemasarart trasil produksiWBP;
e) Bantuan akses pnyaluran terraga kerja;
0 Pembentukan inkubator bisnis; dan
g) Kegiatan lainnya yang disepakati Para Pihak.

PASAL 5
PELAKSANAAN

1. Pelaksanaan program kerja sama dalam bidang pening!<atan pembinaan kemandirian
WBP dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Malang yang
disepakati oleh Para Pihak.

2. Acuan lebih lanjut dari pelaksanaan keda sama ini, dituangkan dalam pedoman kerja
yang merupakan bagran tidak terpisahkan dari Pedanjian ini.

PAEAL 6
MONITORIITG DAN BYALUASI

Peq'anjian ini di evaluasi seku'r'alg-kurangnya I (satu) kali dalarn 12 bulan atau sesuai
kebutuhan yang disepakati Para Pihak.

PASAI, T
PEMBIAYAAII

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Perjanjian ini dibebankan pada Para
Pihak sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.

PASAL 8
KE*I}A.A![ KAII*R' {Force Dfiajeur]

1. Keadaan Kahar adalah salah satu dari kejadian berikut yang meryebabkan salah satu
Pihatr< tidak melakukan kewajibannya berdasarkan Pe4anjian ini, tennasuk namun tidak
terbatas pada bencana alam dan bencana non a7an, serta kejadian lain yang:

a. berada di luar kendali yang wajar salah satu Pihak;
b. tidak disebabkan oleh kesalahan salah satu Pihak; dan
c. telah menyebabkan akibat yang tidak dapat dihindari.

2.Pihak yang tidak dapat melaksanakan kewajibannya dikarenakan Keadaan Kahar, wqjib
memberitahukan Pihak lainnya secara tertulis, selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari
kalender terhitung sejak tangga-I terjadinya Keadaan Kahar tersebut. Dalam hal
pemberitahuan tidak dilakukan maka kegagalan memenuhi prestasi tidak dikategorikan
sebagai kegagalan akibat Keadaan Kahar.
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3- Segala kewajiban yang tertunda dikarenakan peristiwa Keadaan Kahar tidak akan dianggap
hilang dan akal tetap menjadi kewajiban yang tertunda dari para pihak sarnpai dengan
saat penyelesaiannya kewajiban tersebut

1.

PASAL 9
PENreLESAIAN SENGKETA

Setiap sengketa, perselisihan, mau.pun perbedaan paham antara Para Pihak yang
mungkin timbul dari atau sehubungan dengan atau yang berkaitan dengal Perjanjian
ini, akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat.
Apabila nrusyawarah uattrk mufakat otreh Para Pihak se'bagairnan*a tersebut diatas tidak
menghasilkan kata sepakat tentang penyelesaian sengketa dalam jangka waktu 60
(enam puluh) hari kalender sejak terjadinya perselisihan, maka Para Pihak sepakat
untuk menyelesaikan sengketa yang timbul sebaeai akibat dan pelaksanaan Perjanjiart
ini di Pengadilan Negeri setempat.

PASAL 1(}
I(ETENTUAIT LAIN

1. Perjanjian ini merupakan suatu kesepakatan antara Para Pihak, datr menghapuskan
segala pernbicaraan, kesepakatan, Perjanjian lain yang pernah diadakan antara Para
Prhak mengenai pokok Perjanjian.

2. Apabila terdapat ketentuan-ketentuan dalam Perjaljian yang tidak berlaku, batal, atau
tidak dapt dibertakukan, leaka ketc+tuan-ketentuan yang hetal da*t/atan: tidak
diberlakukan tersebut akan dihapus dan ketentuan-ketentuan iainnya dalam Pe{anjian
ini akal tetap berlaku penuh dan mengikat Para Pihak.

3. Hal-hat yang belum diatur dalam Perjanjian, termasuk tetapi tidak terbatas pada hal-hal
mengenai perubahan-perubahannya dan/atau pena:rrbahan-penambahannya akan
dituangkan secara tertulis dan ditandatangani oleh Para Pihak dan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian.

4. Perjaljial ini diatur dan diinterpretasikan berdasarkan hukum Negara Republik
Indonesia.

Perjarriian ini d.ibra.at dalaur 2 tdrra) salizrer+, .masiag-masirag bersreterai, salirltlrr tersebut akan
dianggap sebagai instrumen asli, bersarrra-sama akan dianggap sebagai satu kesatuan dan
berlaku efelrtif saat ditandatangani oleh Para Pihak.

PARA PIIIAK

YAYASAN SEICOND CIIAI{CE LEMBAGAPERMASYARAsA*TAN

Nama
Jabatan

: Evy Harjono
: Ketua Yayasarr
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